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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segala sesuatu yang ada didunia ini adalsh karunisa
Allah SWT. Untuk dipergunakan dalam rangka memenuhi kebu-
tuhan-kebutuhan manusia dan makhluk lainnya. Nafsu dan
akal yang diciptakan Allah SWT dan diberikan kepada manu-
sia akan selalu mencari sesuatu yang baru untuk memudahkan
dalam memenuhi kebutuhan kehidupan manusia.

Karunia Allah yang terbesar adalah nafsu sex. Dengan
karunia ini manusia meneruskan eksistensinya dimuka bumi
sebagdai Lfﬁ\;.am,;‘ Nafsu seks Jjuga merupakan nafsu
pertama diatas nafsu-nafsu lain yang manusia senangi. Hal

ini disebutkan dalam firman Allah :

5;’<5 \ 2 \hal‘ \ QL-3\Ljn\,_,;ﬂ§uJ\ fig:g;;
s \,)).\)p\»“(\ ),J«\AA\ aail s CEN e
(182 o) IH \)"\,\: ;113/31&)43’) 3\,» Wt o E\:

Artinya: Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan
kepada apa-apa Yyang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari Jjenis
emnas perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan .hidup
didunia; dan disisi Allshlah tempat kembali vyang
baik [sorgal. (@.S. Alim Imran : 3 : 14)




Islam sebagai agamsa yang sempurna, memberikan perha-
tian secara khusus terhadap seks. Hal ini sangat Dberala-
san, karena selain pembicaraan masalah seks adalah memang
bersifat manusiawi, Jjugda sebagai upaya agar manusia benar-
benar mendudukkan secars proporsional. Kesalahan didalam
menilai, melakukan dan memanfaatkan seks skan menimbulkan
bencana yang besar bagi kehidupan manusia sendiri.

Seks adalah salah satu bagian dari sistem kehidupan
manusia normal yang akan menuntut perhatian, Apalagi dalam
era globalisasi dan informasi sekarang, sangat memnudahkan
terjadinysa jnfiltrasi budaya sehingga rawan akan terki-
kisnya nilai-nilai moralitas keagamasn yang semakin di-
tinggalkan. Semua itu menjadikan seks sebagai sesuatu yang
gampangan dan murahan. Kondisi semacam ini sangat memba-
hayakan masa depan kehidupan manusisa.

Gagasan kebebasan seks memungkinkan seseorang ber-
buat sesukanya mengikuti dorongan seksual dan nafsunya
yang egosentris, oleh karena itu konsepsi vyang salah
tentang kebebasan seks tak semestinya ditolerir atau
dianjurkan oleh orang-orang yang dapat menyadari kon-
sekwensi-konsekwensinya yang gawat, sebagai muslim, sewa-
jarnya menyadari hal ini.

Naluri seksual, menurut wataknya sendiri adalah

naluri vyang istemewa, ia jugds merupakan bagian yang pen-
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ting dari etika.1 Dalam Islam diberikan suatu tuntunan
untuk memanifestasikan naluri seks itu melalui ikatan
pernikahan, disertai dengan nilai-nilai luhur yang suci
dalam menjalankan agamaNysa.

Peranan aktifitas seks dalam bahtera perkawinan
merupakan suhu yang menentukan keharmonisan rumah-tangda.
Rutinitas seks dalam pergaulan suami istri demikian suci,
terhormat, tertentu dan rahasia menurut pandangan Islam
dengan sadab-adabnya.

Pertumbuhan manusia yang harmonis, alami dan berim-
bang secara spritual haruslah menyeluruh, terutama penya-
luran seks. Keinginan seks dalam kehidupan suami-istri
tentu mengalami perkembangan dan pengdalaman relatif.
Apabila aktifitas ini hengalami kebosanan dan frekwensinya
nulai turun, tidak bisa diabaikan begitu saja. Solusi dan
jalan keluar yang tepat untuk menjaga hubungan, sangat
diperlukan, sesuai dengan kebutuhan fisiologis dan psi-
kologis kedua individu.

Tata cars hubungan seks yang beragam sebagai cool
and fresh sangat diperlukan tapi kadang masih dipertanya-
kan, karena adanya anggapan yang berbenturan antara norma-
norma religi dan tradisional dengan kebutuhan dasar naluri

seks.

L 1Murtadha Muthahhari, Etika Seksual Dalam Islam
(terj.) , (Jakarta : Lentera 1995 h.20)

_—-_——————I——-




Oral seks [Fellatio dan Cunnilingus] hanyalah salah
satu dari beragam intercource yang ada. Cara yang satu ini
sering menjadi dilema dalam aktifitas seks suami-istri,
tidak luput Jjuga pada pasangan muslim yang punya acuan
bahwa adab seksual vyang baik dan terpuji adalah adab
seksual yang ditauladankan Nabi besar Muhammad SAW.

Islam begitu mempertimbangkan kebutuhan yang menye-
luruh dengan sikap vang demokratis terhadap perilaku

seksual. Firman Allah SWT:

: a Lo nys » .
QUSRS TR A
Artinya: Istri-istrimu adalah [seperti] tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat kamu
bercocok tanam itu bagaimana saja kamu suka.
(Q.S. Al-Bagarah:2-224)

Disamping ayat tersebut, Juda banyak nash-nash
maupun hadis Nabi yang memberikan pengarahan tentang
aktifitas seks. Umat Islam yang majemuk (ada di seantero
dunia) tentunya punya pemahaman dan penerimaan yang berbe-
da. Ada yang bersikap sedikit terbuka dan ada yang bersi-
kap tertutup terhadap perilakn seks. Bahkan ada vyang
mendiskriditkan bahwa penjelasan Islam tidak mengandung
makna intrinsik dalam hal memperhalus insting (naluri
seks) manusia yang alami.

Berangkat dari banyaknya persepsi tentang perilaku

seksual, dan perbenturan nilai-nilai moralitas, religdius




dan tradisional terhadap perilaku seks yang sesungguhnya,
Mendorong penulis untuk membahas salah satu tata cara
aktifitas seks yang kontroversi vyaitu oral seks.
Masalah ini akan penulis bahas dalam bentuk skripsi dengan
judul “"ORAL SEKS MERURUT HUKUM ISLAM". Penulis berharap
dengan tulisan ini, bisa mengclearkan persepsi yang nega-
tif dan keliru tentang moralitas dan perilaku seks dalanm

Islam.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Oral seks adalah salah satu bentuk aktifitas seks
vang banyak mengandung nilai-nilai, maka penulis meng
anggap perlu adanya pembatasan dan perumusan masalah.
Dalam skripsi ini penulis hanya akan membatasi pada status
hukum Islam dalam penerapan oral seks.

Sikap seksual vyang negatif, selama bersbad-abad,
terus mempengaruhi massa rakyat yvang terlalu mudah per-
caya, dalam bentuk penolakan yang teramat keras terhadap
seks. Banyaknya insiden psikosomatik dan penyakit rohani,
sebagian besar dan secara unik, oleh sebagian psikoana-
lis, dihubungkan dengan pandangan yang negatif tentand
seks, yang berakar dalam dan tersebar luas. Apakah kiranysa
penyebab dalam konsepsi yang salah tentang seks ini?

Apakah kiranya alasan manusia untuk mengharamkan diri dari




kepuasan alami dan kesejahteraaan psikosomatis yang berhu-
bungan dengan seks vang sehat dan baik itu ?
Ini adalah sebagian dari pertanyaan-pertanyaan yang kom-
pleks, yang masih harus dijawab oleh para pemikir dengan
cara yang meyakinkan dan berarti.

Kutipan diatas memberikan dasar bagi perumusan

masalah sebagai berikut

1. Apakah yvang dimaksud dengan oral seks?
2. Bagaimanakah melakukan oral seks menurut ilmu pengeta-
huan modern?

3. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tentang oral seks?
C. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode library reseach [riset perpustakaan] yang terdiri
dari buku yang berhubungan dengan topik skripsi, begitu
juga tulisan-tulisan yang dimuat dalam mass wmedia atau
majalah yang berkaitan dengan obyek penulisan. Untuk
melengkapi data-data, penulis Jjuga menggunakan field
reseach dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak terten-
tu yang memiliki keahlian keilmuan vyang sesual dengan
materi pembahasan skripsi ini.

Pengumpulan data yang diambil dari buku-buku dan

—



tulisan-tulisan serts hagil-hasil wawancara tersebut,
kemudian diambil intisarinys, baik yang dikutip secara

langsung ataupun tidak langsung.

Adapun tekhnik penulisan, berpedoman pada buku penu-
lisan Skripsi, Thesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh
Institut Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah [IAIN-
SYAHID] Jakartsa.

Namun penulis memakai pengecualian sebagail berikut:
1. Pada daftar bacaan, Al-Qur an diletakkan pada urutan

paling atas, dan selebihnya disusun menurut abjad.
2. Terjemah ayat Al-Qur an dan Hadis diketik satu spasi,

meskipun kurang dari lima baris.

D. Sistematika Penuli

Dalam pembahasan skripsi ini penulis membaginya

menjadi lima bab yaitu

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan mesalah, metode
penulisan, serta sistematika penulisan.

BAB iI : Pandangan umum oral seks dalam ilmu pengetahuan
modern, meliputi pengertian oral seks dan tin-
jauannya dari aspek : moralitas, kejiwaan dan

kesehatan

_ _




BAB III:

BAB IV :

BAB V :

Ajaran Islam tentang seks, mencakup: fitrah manu-
sia tentang seks, batas-batas aktifitas seks yang
diperbolehkan dan yang dilarang, kemudian etika
aktifitas seks.

Oral seks dalam kajian hukum Islam, setelah
mengkaji aspek manfaat dan mudharatnya secara
fighiyyah, dan mengutip pendapat para ulama
tentang oral seks, kemudian penulis menganalisis
nasalah tersebut untuk menyingkap hukum oral seks
dalam Islam.

Kesimpulan yang merupakan bab penutup/terskhir.




BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pengertian oral seks secara umum adalah suatu Jjenis
kontak seksual dengan memakai mulut untuk menstimulasi
alat kelamin pasandannya, atau suatu Jjenis kontak
seksual dimana seseoranj memakai mulutnya untuk merang-
sang alat kelamin pasangdnnnya supaya mendapat kenikma-
tan

Oral seks dalam ilmu pengetahuan modern dapat ditinjau

dari bebrapa aspek yang diantaranya

a. Dari aspek moralitas berkaitan erat dengan faktor
agama, sosial, budaya, pendidikan dan individu
masing-masing.

b. Dari aspek kejiwaan, sebsagian ahli menganggsp mela-
kukan aktifitas oral seks itu berdampak positip bagi
pelakunya, sementara ahli lain mengatakan hal itu
sangat tergantung pada kondisi kejiwaannya.

¢. Dari aspek kesehatan, sebagian ahli menyebutkan
manfaat dari aktifitas ini karena sperma itu tidak
berbahays bashkan mengandung gizi yang signifikan,
sementara ahli yang lain mengungkapan, sebenarnys

tidak ada nilai gizi vang signifikan.
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3. Tinjauan hukum Islam tentang sktivitas oral seks. Para
' ulama berbeda pendapat.
- Imam Abu Hanifah, Ibnu Umar, Al-Zaylai, Imam Al-Razi,
Muhammad bin Hasan Al-Hurr Al-Amili, Sayyid Muhammad
Kazdim Athabtha’i Al-Yazdi, dan Prof. KH. Ibrahim
Hosein,LML, berpendapat bahwa melakukan oral seks itu

boleh-boleh saja dan tidak dilasrang sagama, karena

disamping QS. Al-Bagarah:223 itu ada hadits Nabi yang
berindikasikan bahwa boleh melakukan apa saja kecuali
Jimak ketiks wsktu haidl.

- Muhammad Abduh, Ibnu Kasir, Syekh Ali Asshabuni, Imam
‘Allamah bin Saud, Imam Al-Qurthubi, Imam Mahmud
Hijaz, Imam Mushthofa Al-Maraghi, Imam Jalaluddin
Muhammad dan Imam Jalaluddin Abdurrahman . Mereka
mengungkapkan hal yang sama bahwa hubungan suami
isteri itu adalah untuk prokreasi, dan benih ditabur
pada tempat bercocok tanam.

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis ambil
dari pembahasan-pembahasan dalam skripsi ini.
c’)ﬁ‘)‘w\‘?)w“’;\D
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LAMPIRAN 1

HASIL WAWANCARA I

Hari/Tanggal : Senin, 27 Mei 1996
Pewawancara : Nurul Maziyyah

Yang Diwawancarai : Dr. Boyke Dian Nugraha DSOG
Jabatan : PR. Manager R.S. Kanker

Waktu

Tempat

(T
J)

(T) :

(I

Dharmais Jakarta (Gynaecologist &
Sex Consultant)

Pukul 13.00 WIB

Rumah Sakit Kanker Dharmais

Jakarta

Apakah pengertian oral seks menurut anda?

Oral seks adalah hubungan seks melalui mulut, bisa
oral dengan oral bisa juga oral genital, akan tetapi
pengertian kita mengatakan kalau oral seks itu
cenderung kepada oral genitsl, biasanya adalah
hubungan seks melalui mulut dengan alat kelamin.
Kalau mulut dengan mulut namanya kissing, bukan oral
seks.

Apakah ada sebenarnya, urgensi oral seks itu terha-

dap pasangan?

: Perlu diketahui bahwa proyeksi diri 1laki-laki itu

ada pada alat kelaminnya. Jadi kalau alat kelaminnya
disayang, dielus dan sebagainya, maka dia merasa

bahwa dirinyalah yang diperlakukan seperti itu.



(T)

(J>

Apakah dampak yang dJditimbulkan dari aktifitas oral
seks terhadap kesehatan?

Secara kesehatan air mani baik karena isinya pro-
tein, bahkan itu seperti terkandung dalam segelas
susu (satu sendok air mani itu sama dengan segdelsas
susu), secara medis oral seks itu sehat, karena
kuman yang ditularkan melalui ciuman mulut atau
tukar air ludah itu mengandung 1,2 juta kuman se-
dangkan oral seks hanya mengandung 650 ribu kuman

jadi lebih sehat . Ada mitos yang mempercayai bahwa

sperma itu (karena mengandung protein) sehingga pada

oral seks itu, selain ditelan juga disemprotkan ke
wajah, kemudian dijadikan semacam cleansing cream,
dengan kepercayaan-kepercayaan seperti itu, bahwa
oral seks itu akan membuat wanita menjadi awet muda,
pertama karena meminum protein yang terkandung dalah
sperma itu dan kedua karena kandungan protein itu

disemprotkan ke wajah.

Jakarta, 27 Mei 1997

Yang diwawancarai Pewawancara

'

Vo
-

(Dr. Boyke Dian Nugraha DSOG) (Nurul Maziyyah)
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LAMPIRAN II
HASIL WAWANCARA II

Hari/Tanggal : Selssa, 28 Mei 1898

Pewawancara : Nurul Maziyyah

Yang Diwawancarsa : Dr. Naek L. Tobing

Jabatan : Seks Educator/Seks Konselori

Waktu : Pukul 16.00 WIB

Tempat J1. Paku Buwono VI/21 Kebayofan Baru

Jakarta 12120

(T Apakah pengertian oral seks menurut anda?

(J) Oral seks berasal dari bahasa latin yaitu uro arti-
nya mulut. Bahasa Inggrisnya oral dengan arti yang
sama. sedangkan seks bisa berarti suatu gender/jenis
dan bisa juga berarti sebagéi suatu kontak antara
seseorang dengan orang lain untuk mendapatkan kenik-
matan.

(T Apakah ada sebenarnys, urgensi oral seks terhadap
pasangan?

(3 Dari segi fisik cral seks tentu sama setiap manusia,
tapi dari segi keJiwaan hal tersebut terdantung
kepada orangnya, memang ada laki-laki yang berkata
kalau kamu.mencintai naya maka kamu juga akan bersi-
kap seperti itu pula pada alat kelamin saya, tapi
jtu tidak mutlak.

(T) Apakah dampak yang ditimbulkan dari aktifitas oral

(I

seks bagi kesehatan?

Sebenarnya sperms itu bukanlah sesuatu nilai-nilai
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gizi vyang signifikan. Kalaupun itu baik buat kese-

" hatn, itu hanya faktor‘psikologis saja, karena dia

senang akan sktivitas sekSnya»membuat dia bahagia
sehingga dampaknya awet muda. _ - A
Adapun tehtang'kﬁman vang ditu}arkan leWat ciumﬁn
bibir itu sebenarnya bukan kuman patalogis, tapi
hanya mikroba-mikroba dan itu tidak berbahaya. Kalau
oral melakukan oral seks memang dia menginginkan
diminum karena sampul selesai dan memuaskan tapi
bukan berarti sperma itu mengandung suatu gizi yang
signifikan, ini hanya merupakan faktor psikologis
saja . Begitu pula kalau meminum cairan vagina,
tidak ada cairan yang bermakna dari situ karena
sebenarnya cairan vagina itu adanya karena tekanan
didaerah vagin# pada saat terangsang hebat sehingdga
cairan itu merembes, maka disebut cairap vagina
jtupun bersih sehingga kalau terminum tidak berba-
haya bagi kesehatan.

Jadi secara Akesehatan oral seks tidak memberikan
sesuatu yang berarti karena oral seks tergantung
pada faktor psikologis bagi ang tidak menikmati
justru sebaliknya.

Jakarta, 28 Mei 18886

Yang Diwawancarai Pewawancara

| X
R

(Dr. Naek L. Tobimg) (Nurul Maziyyah)




LAMPIRAN III
HASIL WAWANCARA ITI

Hari/Tsnggal : Rabu, 17 September 1987

Pewawancara ~ : Nurul Maziyyah

Yang Diwawancars : Prof. KH. Ibrahim Hosein, LML

Jabatan : -Ketua Komoisi Fatwa MUI Pusat
Jakarta

-Rektor 1IQ Jaksarta
-Anggota Dewan Pertimbangan Agung
Waktu ' : pukul 13.00 WIB

Tempat : Kampus 1IQ Ciputat Jakarta

(T) : Bagaimanakah status melakukan oral seks dalam hukum
Islam ?

(J) : Melakukan oral seks dalam hukum Islam tidak dilar-
ang, yang dilarang adalah melakukan hubungan suami-
isteri melalui dubur dan ketika haidl [Lih. Bab 1II
bagian aktifitas seks yang dilarang]

(T) : Apakah dasar hukumnya bahwa oral seks itu tidsk
dilarang dalam agama ?

(J) : Didalam kitab Subulussalam Bab Haidl disebutkan:

Hadits tersebut memberikan indikasi bahwa berbuat
apa saja kecuali jimak disini berarti boleh dia

meiakukan oral seks



(T)

(J)

&y

Lalu bagaimana dengan cunnilingus dan csiran vang
keluar pada kemaluan wanita ? Kalau najis bagaimana
melakukan cunnilingus dalam hukum Islam ?

Melakukan cunnilngus juga dibolehkan.‘Masalah cairan
vang keluar pada wanita itu jumhur ulama memang
mengatakan najis tapi bukan berarti tidak boleh
melakukan oral seks atau éunnilingus tersebut. Yang
dilarang itu hsnya kalasu memskan atau meminump,
masalah mengenai wajah, hidung, tangan bisa dicuci

dan kalau najis itu sedikit di [';éxn] maafkan

Jakarta, 7 September 1997

Yang Diwawancarai Pewawancara

2

/(

¥ I
\

3

(Prof. KH. Ibrahim Hosein. LML) (Nurul Maziyyah)
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